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                                        Abstraks
		
		Pembelajaran merupakan proses perubahan yang terjadi pada peserta didik yang belajar. Perubahan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Proses belajar yang meliputi ketiga aspek tersebut dapat ditempuh dengan berbagai cara, seperti melalui pembelajaran dengan komponen pendukungnya. Salah satu komponen pembelajaran adalah strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran aktif dapat dimanfaatkan untuk pembentukan karakter peserta didik, karena peserta didik ketika mengikuti pembelajaran dengan strategi pembelajaran aktif akan dilibatkan dalam proses belajar secara aktif dan interaktif. Oleh karena itu peserta didik akan mengalami langsung suatu aktivitas belajar, yang di dalam aktivitas tersebut guru menanamkan nilai-nilai didik dalam rangka pembentukan karakter (kepribadian). Nilai yang dapat ditanamkan misalnya, kerja sama dengan teman yang tidak membedakan status sosial, ras, agama, budaya atau tingkat kemamapuan akademik, menghargai dan menghormati pendapat teman; ketua kelompok memimpin anggotanya secara adil dan ketua diarahkan untuk menjadi pemimpin yang baik; bertanggung jawab atas tugas dalam kegiatan diskusi atau kelompok baik secara mandiri maupun secara kelompok, mandiri serta percaya diri terhadap tugas yang harus dilakukan. Semua nilai-nilai itu akan tertanam pada diri peserta didik ketika guru mampu menjadi fasilitator yang sadar akan pentingnya nilai-nilai sikap yang harus dimiliki oleh peserta didik. Dengan cara itulah proses pembentukan karakter atau kepribadian akan terwujud. Namun demikian kegiatan itu harus dilakukan secara berkesinambungan dan dilakukan secara bersama-sama dengan kebijakan sekolah, sehinggaa ada kebersamaan dalam berusaha mencapai suatu tujuan pendidikan.

Kata kunci : karakter, pembelajaran aktif.
  
A.	Pendahuluan
Dalam praktik pembelajaran masih dijumpai guru yang sangat bangga dengan dirinya yang ketika masuk kelas seluruh peserta didik tenang dan tertib (diam semua) menerima kehadiran guru. Sementara peserta tersebut diam  karena takut pada guru. Yang ditakutkan peserta dari guru adalah peserta didik tidak boleh banyak bicara, sekalipun mereka mendiskusikan materi pelajaran. Begitu peserta melakukan ‘omong-omong’ dengan teman sebelahnya, maka guru akan meminta peserta didik tersebut keluar kelas dan tidak diijinkan mengikuti pelajaran hari itu.
__________________________________________________________         
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 Ada juga guru yang masih mengeluh, peserta didik saya kalau tidak disuruh membaca dengan bergilir, maka mereka  tidak melakukan kegiatan membaca atau tidak memperhatikan pelajaran. Namun demikian ada guru yang dengan asyiknya berbincang dengan peserta didik mengenai segala hal yang ada dalam kehidupan. Demikianlah keadaan guru-guru di lapangan ketika melakukan proses pembelajaran di kelas.
	     Berdasarkan ilustrasi di atas menunjukkan pada kita bahwa masih ada guru yang melakukan proses pembelajaran secara konvensional, tradisional, yang kurang memperhatikan karakter dan hasil yang diperoleh peserta didik akhirnya. Ketika peserta didik belajar dengan suasana tegang, takut, apa yang didapatkan peserta didik selama belajar, begitu juga ketika peserta didik hanya melakukan kegiatan belajar dengan dipaksakan, peserta didik tidak mendapatkan hasil belajar yang bermakna. Pola pembelajaran seperti itukah yang dapat membentuk generasi penerus memiliki kepribadian yang baik. Ketika guru sebagai pusat pembelajaran, maka bukan berarti guru menguasai segala situasi pembelajaran. Pada pembelajaran yang berpusat pada guru,  persiapan baik penentuan tujuan, materi, strategi pembelajaran oleh guru, namun peran peserta didik secara aktif juga dilibatkan (Arends, 2008 : 259).
 Dalam proses pembelajaran, yang menjadi subjek belajar adalah murid atau peserta didik, maka orientasi pembelajaran pada kompetensi lebih memfasilitasi peserta didik untuk belajar. 		
Proses yang dilakukan peserta didik dalam pembelajaran akan memperoleh bekal di bidang kognitif, afektif, maupun psikomotor. Aspek kognitif lebih membekali pada pengusaan ilmu, yang membuat peserta didik cerdas, pintar, sedangkan afektif membentuk peserta didik memiliki feeling,  kepribadian yang baik, berkarakter, dan aspek psikomotor membekali peserta didik pada keterampilan atau action. Ketiga aspek tersebut secara seimbang harus dimiliki peserta didik, dalam kurikulum tuntutan ketiga aspek itu diwujudkan secara nyata dalam bentuk nilai. Ada tiga nilai yang diberikan kepada peserta didik, yaitu nilai kognitif, afektif, dan psikomotor (Depdiknas, 2004). Dengan demikian proses pembentukan kepribadian atau karakter terdapat dalam kurikulum.
   Sehubungan dengan kurikulum sekolah dikatakan DePorter & Hernacki (2000: 8) bahwa kurikulum sekolah berisi  kombinasi tiga unsur yang disajikan secara harmonis : keterampilan akademik (academic skills), keterampilan hidup (life skill), dan tantangan atau kemampuan fisik (physical challennger). Dengan uraian tersebut menuntut guru memiliki kemampuan mengajar yang benar (mengajar yang mendidik), yaitu guru mengembangkan diri untuk memiliki kemampuan mengajar yang terampil dan produktif. Guru harus mampu merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi pembelajaran, mengembangkan pembelajaran dengan melandasi dan menanamkan nilai-nilai pendidikan (Hidayatullah, 2009 : 150).
Menurut DePorter (2003:23) pembelajaran adalah membangun ikatan emosional yaitu menciptakan kesenangan dalam belajar, menjalin hubungan dan menyingkirkan segala ancaman dari suasana belajar. Studi menunjukkan bahwa peserta didik lebih banyak belajar jika pelajarannya memuaskan, menantang, dan ramah serta mempunyai suara dalam pembuatan keputusan. Pada kurikulum 2004 sudah dicanangkan bahwa pembelajaran diciptakan dengan suasana enjoyble learning (belajar yang menyenangkan). Di samping itu ada kecakapan hidup yang dituntut dari peserta didik setelah melakukan proses pembelajaran (Depdiknas, 2004).
Dalam praktiknya apakah semua itu dimiliki peserta didik secara berkualitas atau sekedar formalitas? Hal inilah yang menjadi latar belakang pembahasan mengenai pembentukaan karakter melalui pembelajaran aktif.

B.	Perumusan Masalah




Pembelajaran atau learning dapat didefinisikan sebagai pemerolehan pengetahuan tentang satu hal atau keterampilan melalui belajar. Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan seseorang yang dicapai melalui upaya orang itu dan perubahan itu tidak diperoleh secara langsung dari dirinya secara alamiah (Gagne dalam Sudjana, 2000: 97). Belajar merupakan suatu proses dan hasil. Belajar sebagai proses, dimulai dari dorongan, semangat dan upaya yang timbul dari seseorang sehingga orang tersebut melakukan kegiatan belajar. Belajar sebagai hasil merupakan akibat dari belajar sebagai proses yaitu kemampuan yang dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar.
Konsep pembelajaran menurut Brown (1980:7) meliputi : 
a.	pembelajaran menyangkut hal yang praktis;
b.	pembelajaran menyangkut pemberian informasi;
c.	pembelajaran menyangkut organisasi;
d.	pembelajaran memerlukan kearifan dan kesadaran;
e.	pembelajaran merupakan perubahan tingkah laku.
Pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik. Dalam interaksi ini banyak faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal maupun faktor eksternal. Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkungan agar  terjadi perubahan tingkah laku bagi peserta didik (Mulyasa, 2003: 100).
Hasil penelitian Ramsden (melalui Smith: 2009: 31) tentang konsep pembelajaran adalah sebuah peningkatan pengetahuan kuantitatif; pembelajaran sebagai proses mengingat (menyimpan informasi yang dapat direproduksi) ; pembelajaran sebagai proses mendapatkan fakta, keterampilan dan metode yang dapat dikuasai dan digunakan sesuai dengan kebutuhan; pembelajaran sebagai proses memahami suatu makna; dan pembelajaran sebagai proses penafsiran dan pemahaman akan realitas dalam sebuah cara yang berbeda.
Pembelajaran aktif merupakan salah satu cara untuk mengikuti informasi     yang baru dengan menyimpan di otak (Zaini, 1997 : 181). Daya ingat manusia terbatas, sementara ilmu harus disimpan dalam waktu yang lama. Sementara jika informasi itu hanya diperoleh dengan ceramah atau penjelasan, maka kita sering lupa. Hal ini sesuai dengan kata-kata mutiara dari filosof Cina, Konfusius : Apa yang saya dengar saya lupa, apa yang saya lihat saya ingat, dan apa yang saya lakukan saya paham. 
Sehubungan dengan hal ini maka guru disarankan mengkondisikan pembelajarannya dengan cara siswa  atau peserta didik melakukan aktivitas agar yang dipelajari dapat dipahami. Sementara cara belajar peserta didik tidak sama, ada yang memiliki gaya belajar dengan membaca, diskusi, atau praktik langsung. Seperti yang dikatakan Sampurno (2007) tentang gaya belajar siswa :
a.	Gaya belajar visual yang ditandai dengan mampu belajar secara baik dengan melihat orang lain, suka mengikuti penjelasan yang runtut, lebih suka mencatat apa yang dijelaskan guru, tidak mudah terganggu dengan kebisingan.
b.	Gaya belajar auditorial yang ditandai dengan kemampuan mendengar dan mengingat, mudah terganggu dengan kebisingan.
c.	Gaya belajar kinestetik yang ditandai dengan mampu belajar secara baik dengan terlibat dalam suatu aktivitas, cenderung berbuat seenaknya, gelisah jika tidak bergerak dan melakukan sesuatu. 
2.	Strategi Pembelajaran Aktif
Strategi  pada konteks pengajaran dikatakan Gagne (melalui Iskandarwassid dan Dadang  Sunendar, 2008:3)  sebagai kemampuan internal seseorang untuk berpikir, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan. Secara umum strategi sebagai suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.  Strategi pembelajaran adalah langkah yang dipilih guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran aktif adalah strategi pembelajaran yang siswa dapat aktif belajar berdasarkan langkah pada suatu strategi tersebut.
		Keterlibatan peserta didik secara aktif dan interaktif perlu didasari oleh pengenalan guru terhadap karakter peserta didik . Yang termasuk karakter peserta didik  adalah identitas peserta didik, kemampuan peserta didik, minat, bakat, kebiasaan, gaya belajar peserta didik dan lain-lain.
	Selain perhatian kepada karakter peserta didik, suatu pembelajaran dapat meningkatkan interaksi peserta didik jika peserta didik melakukan hal berikut :
a.	menyatakan informasi dengan kalimat sendiri;
b.	memberi contoh;
c.	melihat kaitan dengan mata pelajaran lain atau kehidupan sehari-hari;
d.	menggunakan materi dalam berbagai cara;
e.	memperkirakan akibat dari materi pelajaran;




3.	Jenis  Strategi Pembelajaran aktif
Jenis strategi pembelajaran aktif sudah banyak dikemukakan banyak ahli. Berikut diberikan dua jenis strategi pembelajaraan aktif, yaitu cooperative learning dan action learning. Strategi ini lebih menekankan pada aktivitas peserta didik. 
a.	Cooperative learning
Cooperative learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik mendasarkan diri pada perspektif filosofi John Dewey. John Dewey dalam mendukung diusulkan oleh para psikolog perkembangan dan kognitif kontemporer. Cooperative learning mendorong interaksi antara peserta didik dan guru atau peserta didik dengan peserta didik, mendorong penggalian dan eksplorasi ide oleh peserta didik. 
Penanda pembelajaran dengan cooperative learning adalah :
1)	Peserta didik bekerja dalam tim untuk mencapai tujuan belajar;
2)	Tim itu terdiri atas peserta didik yang berprestasi rendah, sedang, dan tinggi;
3)	Bilamana mungkin tim terdiri atas campuran ras, budaya dan gender;
4)	Sistem reward-nya berorientasi kelompok maupun individu.
Model cooperative learning dikembangkan untuk mencapai tiga tujuan penting, yaitu :
1)	Meningkatkan kinerja peserta didik  dalam tugas  akademik;
2)	Meningkatkan toleransi dan penerimaan yang lebih luas terhadap orang-orang yang berbeda ras, budaya, kelas sosial atau kemampuannya;
3)	Mengajarkan keterampilan kerja sama dan kolaborasi kepada peserta didik (keterampilan sosial).
Model cooperative learning dapat diterapkan dalam pembelajaran dengan langkah sebagai berikut.
1)	Guru membahas tujuan pelajaran dan membangkitkan motivasi belajar peserta didik;
2)	Presentasi informasi (dalam bentuk teks);
3)	Peserta didik diorganisasikan dalam kelompok-kelompok;
4)	Peserta didik bekerja sama untuk menyelesaikan tugas interdependen;
5)	Presentasi hasil akhir kelompok atau menguji segala yang telah dipelajari peserta didik;
6)	Memberi pengakuan pada usaha kelompok maupun individu.
Sehubungan dengan penerapan model cooperative learning, guru dapat menggunakan pendekatan Student Team Achievement Division (STAD), Jigsaw, Group Investigation (GI),atau pendekatan Struktural. 
	Jigsaw sebagai salah satu pendekatan yang digunakan untuk mengembangkan model cooperative learning akan diuraikan sebagai berikut. Jigsaw learning (belajar model jigsaw) merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaian. Kelebihan strategi ini adalah dapat melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada orang lain.
	Langkah yang dapat ditempuh sebagai berikut:
1)	Memilih materi yang dapat dibagi menjadi beberapa bagian;
2)	Membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok sesuai dengan bagian yang disiapkan;
3)	Setiap kelompok diberi materi yang berbeda untuk dipahami;
4)	Selanjutnya, setiap kelompok akan mengirimkan anggotanya kepada kelompok lain yang ada untuk menyampaikan materi yang telah dipelajari di kelompok;
5)	Kelompok kembali pada suasana semula, jika ada permasalahan dapat ditanyakan atau didiskusikan;
6)	Guru memberi pertanyaan untuk mengecek pemahaman peserta didik terhadap materi (Zaini, dkk, 2007: 58).

b.	Action Learning (belajar beraksi)
Strategi ini memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengalami pertama kali secara nyata sebagai penerapan topik pelajaran yang sedang dipelajari. Kegiatan di luar kelas memungkinkan peserta didik menjadi kreatif dalam membagi pengalamannya. Langkah yang ditempuh sebagai berikut.                 1) Kenalkan topik pelajaran pada peserta didik dengan menjelaskan 
    latar  belakang masalah secara kasar dengan ceramah dan 
    diskusi. 
                   2) Jelaskan bahwa kita akan memberikan kesempatan pada 
                       peserta   
    didik untuk mempraktekkan atau mengalaminya secara nyata  
    atau melakukan kunjungan nyata (misal kunjungan ke pasar, 
    rumah sakit, kantor pos, dsb).
3) Bentuklah kelompok dengan anggota 4 atau 5 orang.
4) Mintalah mereka untuk mengembangkan daftar pertanyaan atau daftar observasi yang akan digunakan untuk pengalaman nyata atau kunjungan nyata.
5) Mintalah mereka untuk mendiskusikan daftar pertanyaan atau daftar observasi dengan teman-teman sekelas.
6) Daftar pertanyaan atau daftar observasi diperbaiki berdasarkan hasil diskusi kelas, sehingga tiap peserta didik memiliki daftar pertanyaan atau daftar observasi. (pertanyaan harus operasional/spesifik.
7) Mintalah setiap peserta didik untuk melakukan observasi langsung atau kunjungan langsung ke tempat/lokasi dengan daftar pertanyaan atau daftar observasi dalam waktu yang ditentukan.
8) Setelah selesai kunjungan nyata atau pengalaman nyata, mintalah peserta untuk membagi penemuannya dengan berbagai cara yang kreatif (melalui diskusi panel, interviu, dsb)

4.	Pendidikan Karakter
Karakter di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Penyusun, 1990:389) dikatakan sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak/ budi pekerti yang membedakan seseorang dengan orang lain, tabiat, watak.
Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, maupun bangsa dan negara. Ada 9 karakter, yaitu : cinta pada Tuhan dan segenap ciptaannya; mandiri dan tanggung jawab; jujur dan diplomatis; hormat dan santun; dermawan, suka menolong/ kerja sama; percaya diri, kerja keras; kepemimpinan dan keadilan; baik dan rendah hati; toleransi dan damai (Suyanto).
	   Istilah membangun karakter sudah dicanangkan sejak Presiden Soekarno, membangun jati diri bangsa melalui membangun karakter bangsa. Membangun karakter bangsa diperlukan suatu kesinambungan. Dikatakan Ki Hadjar Dewantara (Triono, 2010) bahwa pendidikan merupakan daya upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran (intelect) dan tubuh anak.
Sementara Koentjaraningrat menyatakan menemukan jati diri dan karakter bangsa dapat dilakukan melalui sikap mental (sistem nilai budaya).
Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia. Dalam UU Sisdiknas tahun 2003 dinyatakan bahwa pendidikan tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian/ berkarakter. Kecerdasan yang berkarakter adalah tujuan akahir pendidikan yang sebenarnya. Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti plus, yaitu pendidikan yang membekali aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui jalur keluarga, satuan pendidikan dari pendidikan dini sampai perguruan tinggi (terintegrasi melalui mata pelajaran atau mata kuliah, pembiasaan perilaku di lingkungan sekolah, kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler), di lingkungan pemerintah, di lingkungan masyarakat, dan lain-lain.
Di lingkungan pendidikan penanaman karakter sebagai penegasan pada aspek afektif (nilai sikap) selain kognitif dan psikomotor. Peran aspek afektif ini akan menentukan dan menjamin masa depan generasi penerus bangsa.

5.	Pembentukan karakter melalui Strategi Pembelajaran Aktif
Pendidikan karakter sejak ada pendidkan sudah ada, hanya istilahnya bukan pendidikan karakter. Oleh karena situasi saat ini memprihatinkaan terutama mengenai kepribadian peserta didik, maka pendidikan karakter dicanangkan secara jelas dalam kurikulum. Oleh karena pendidikan karakter dapat dibentuk atau ditanamkan kepada murid melalui pendidikan, khususnya melalui pelajaran atau kuliah,  maka melalui proses pembelajaran hal itu dapat ditanamkan.
Melalui strategi pembelajaran aktif yang telah dikemukakan di atas  dapat diintegralkan penanaman karakter pada peserta didik. Pada kegiatan yang peserta didik harus bekerja sama dengan temannya dalam kelompok diskusi atau tugas, hal itu menunjukkan kerja sama yang dalam karakter merupakan salah satu bentuk karakter. Guru memberi fasilitas agar ketika mengerjakan tugas secara kelompok benar- benar melaksanakan kerja sama, guru mengamati kerja para peserta didik.
Setiap tim terdiri dari peserta didik yang berprestasi rendah, sedang, dan tinggi; sementara Cooperative Learning bertujuan mengembangkan keterampilan sosial, begitu juga yang mungkin ada ras, budaya, agama yang tidak dibedakan, maka peran guru sangat penting dalam menjaga kerja tim agar satu tidak mendominasi yang lain demikian juga sebaliknya. Di samping itu setiap individu pada Cooperative Learning maupuan Action Learning terdapat tugas secara mandiri, misalnya bertanya pada nara sumber, menjelaskan informasi pada kelompok lain. Sekaligus kemandirian ini sebagai latihan bertanggung jawab, kerja keras, dan percaya diri terhadap tugas yang diembannya. Pada saat peserta didik mencari data pada nara sumber, maka etika kesopanan, rasa hormat ditekankan dan harus dilaksanakan. Begitu juga pada saat diskusi, pemimpin diskusi harus adil, dapat memimpin dengan baik, saling memberi toleransi.
Melalui cara-cara seperti itulah karekater peserta didik dapat dibentuk. Dengan demikian guru tidak sekedar memperhatikan materi pelajaran dan kompetensi yang harus dicapai peserta didik, namun aspek afektif juga sekaligus diperhatikan sehingga tujuan pendidikan yang menyangkut tiga aspek akan tercapai, begitu juga tujuan pendidikan yang dicanangkan dalam UU sisdiknas dapat terwujud.  

D.	Penutup
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